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ABSTRAK
 
Valentinus Kaya Liah, NPM.14.11.1001.3509.142 Judul: Peranan Human Relations terhadap Motivasi Kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu, dengan Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana Peranan Human Relations terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Long Pahangai di Kabupaten Mahakam Ulu . 
Penelitian dilakukan terhadap Pegawai di Kantor tersebut melalui dua variabal, yakni Variabel Human Relations dengan indikator Hubungan Formal, Hubungan Non Formal, dan Pemberian Bimbingan dan Pengarahan. Sedang untuk Variabel Motivasi Kerja Pegawai dengan indikator Pemberian Insentif Kesempatan Mengikuti Pendidikan dan Kenaikan Pangkat. Penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan kuisioner dan mengadakan uji hipotesis dengan menggunakan rumus Harga Relativ dan mendapatkan hasil bahwa Hubungan antar Pimpinan dan Pegawai berjalan dengan cukup baik. 

Mengingat pentingnya faktor Human Relations, setidak-tidaknya mempertahankan tingkat semangat kerja yang ada. Sehingga suasana kerja dan faktor hubungan kemanusiaan antara sesama Pegawai dapat memberikan Motivasi kerja Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Walaupun secara keseluruhan Motivasi yang diberikan kepada Pegawai dalam melakukan perkerjaan sudah cukup baik akan tetapi hendaknya dapat terus ditingkatkan secara berkala guna tercapainya produktivitas kerja yang tinggi dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

Kata Kunci : Human Relations, Motivasi Kerja
I. PENDAHULUAN

 
Pembinaan penyempurnaan dan pendayagunaan aparatur pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah oleh negara dilakukan secara terus menerus agar menjadi efisien, efektip bersih dan berwibawa sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas dasar pemerintahan maupun untuk menggerakkan roda pembangunan disegala bidang. 

Pegawai Negeri sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat untuk memberikan pelayanan yang baik maka diperlukan kemampuan yang handal. Guna kelancaran pembangunan karena pembangunan itu sendiri dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari partisipasi aktif masyarakat. Disamping itu dapat menumbuhkan semangat dan kegairahan kerja serta motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan pembangunan yang optimal. 

Untuk mensukseskan misi yang diembannya "faktor manusia atau pegawai yang memegang peranan penting sebagai unsur pelaksanaan baik dalam lingkungan organisasi dan petugas-petugas lapangan”. Hal ini perlu ditunjang dengan penerapan sistem pendekatan atau hubungan antara pimpinan dengan para bawahannya, untuk memperoleh pegawai-pegawai yang berdedikasi tinggi, ulet dan bertanggung jawab dengan semangat kerja dan motivasi yang tinggi pula. 
Dalam hubungan ini harus diperhatikan bahwa kelompok pimpinan didalam organisasi harus mengetahui dan memahami sifat hakiki manusia itu. Memperkecil jurang antara mengetahui dan memahami sifat hakiki manusia merupakan persyaratan yang sangat penting dalam rangka usaha menggerakkan bawahan. Dan salah satu sarananya ialah mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip Human Relations. 

Disamping itu perlu diperhatikan bahwa tidak ada dua individu yang sama dalam segala hal meskipun ada tujuan-tujuan manusia yang sifatnya universal. Misalnya, setiap manusia ingin bebas, ingin dihargai, ingin memperoleh kemajuan dalam hidup dan sebagainya. 

Tambahan pula setiap manusia mempunyai sifat-sifat yang positif dan negatif Keseluruhan sifat-sifat itu, baik yang positif maupun yang negatif dibawa oleh seseorang ke dalam organisasi mana ia menggabungkan diri. Dengan perkataan lain, dalam diri setiap manusia ada dua macam “kekuatan”, yaitu kekuatan-kekuatan yang konstruktif dan kekuatan-kekuatan yang destruktif 

Istilah hubungan kemanusiaan sering juga disebut hubungan antar manusia. Kedua istilah itu merupakan terjemahan dari kata Human Relations Hubungan antar manusia, meskipun hubungun antar personal yang bersifat lahiriah saja, kurang memperhatikan aspek-aspek kejiwaan, sehingga tidak memberikan kepuasan psikologis. suatu hubungan dipratekan sebagai hubungan kemanusiaan apabila dalam hubungan itu dapat memberikan kesadaran dan pengertian sehingga pihak lain merasa puas. 

Human Relations menurut Sondang P Siagian (2003:6) ialah keseluruhan hubungan baik yang formal maupun yang informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sedemikian rupa sehingga tercipta suatu team work yang intim dan harmonis dalam rangka penyampaian tujuan yang telah ditentukan. 

Para ahli administrasi pada umumnya sependapat bahwa managemen merupakan inti daripada administrasi, dan leadership merupakan inti daripada managemen. Akan tetapi pendapat ini masih perlu diperdalam dengan melanjutkan analisa mengenai inti tersebut. Ianjutan dari pendapat ini ialah dengan mengatakan Human Relations merupakan inti dari kepemimpinan. 

Dengan perkataan lain di bidang administrasi sekarang ini telah disadari dan diakui bahwa di dalam setiap kegiatan administrasi unsur manusia serta hubungan-hubungan antar manusia itu merupkan faktor yang menentukan sukses tidaknya proses administrasi yang dijalankan. Hal ini berarti bahwa manusia di dalam organisasi tidak boleh diperlakukan sama dengan unsur-unsur adrninistrasi lainnya seperti modal,mesin, alat-alat dan perlengkapan dan lain sebagainya. 

Telah dikatakan bahwa filsafat administrasi dan managemen moderen sekarang ini didasarkan atas dan berorientasi pada manusia sebagai unsur yang terpenting. Dikatakan bahwa Human Relations merupakan inti daripada kepemimpinan, karena cara penggerakan bawahan sekarang ini memang didasarkan kepada pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai martabat, perasaan, cita-cita, keinginan temperamen dan harapan-harapan. Pada dasarya faktor yang mempengaruhi motivasi kerja itu sangat kompleks dan luas namun menurut hemat penulis ygng paling dominan adalah Human Relations. Dengan diterapkannya Human Relations dalam suatu organisasi dapat mendorong semangat kerja pegawai dan serta motivasi kerja pegawai. 

Buchari Zainun (1999:54), mengatakan, yaitu: "Human Relations sebagai suatu lapangan dari kegiatan management lebih merupakan proses pengintegrasian manusia ke dalam suatu situasi kerja sehingga mereka dapat didorong untuk bekerja sama secara produktif guna terpenuhinya kepuasan sosial, ekonomi dan rohani. 

Hubungan antar manusia (Human Relations) ialah hubungan antar orang dengan orang. Salah satu masalah penting dalam managemen adalah berkembangnya ilmu Pengetahuan Sosial baru yaitu yang mempelajari orang-orang yang bekerja di dalam organisasi. Adapun pertimbangan untuk mempelajari masalah manusia sebagai manusia pekerja atau karyawan dalam managemen itu telah dimulai pada abad yang lampau. 

Adapun masalah yang ada pada Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu antara lain : 

1. Diantara Pegawai ada yang hubungannya belum harmonis.

2. Belum semua Pegawai diberikan kesempatan untuk mengikuti pendidikan.

II. PERMASALAHAN

“Apakah Human Relations berperan terhadap Motivasi kerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu”?
III. METODE PENELITIAN
3.1. Wilayah Penelitian 
Pada umumnya penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahannya. Manusia selalu berusaha untuk memecahkan masalah tersebut adalah melalui penelitian. Dari hasil penelitian diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor penyebab dan akibat dari masalah dimaksud.
3.2. Teknik Sampling 
Berbicara mengenai teknik sampling maka akan menyangkut populasi dan sampel. Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti, sedangkan obyek yang akan diselidiki dari populasi yang ada disebut sampel. Berkaitan dengan ini maka menurut Anton M. Moeliono (1988:69) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan populasi adalah keseluruhan individu dari obyek yang akan diselidiki. Fokus dari penelitian ini mengarah pada pegawai yang menjadi populasinya. 

Lebih lanjut menurut pendapat Suharsimi Arikunto (1985:94) dalam buku Prosedur Penelitian, mengemukakan sebagai berikut: jika subyek kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau lebih. Lebih lanjut menurut Sutrisno Hadi (1980:73) dalam buku Metodologi Research, Jilid I, mengatakan untuk menentukan besarnya sampel tidak ada ketentuan/ketetapan yang mutlak berapa untuk sampel harus diambil dari populasi yang ada.
 Mengingat jumlah Pegawai tiap-tiap Bagian tidak sama, maka dari populasi yang ada penulis mengambil sampel sebanyak 9 orang dari masing-masing Seksi artinya Seksi Pemerintahan sebanyak 3 orang dan Seksi Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung sebanyak 3 orang dan Seksi Pelayanan Umum sebanyak 3 orang. Jadi jumlah sampel sebanyak 9 orang yang kami jadikan sebagai responden.
3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka penulis menggunakan beberapa macam cara untuk mengumpulkan data yang disesuaikan dengan judul penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data tersebut antara lain :
1. Library Research (penelitian kepustakaan), yakni pengumpulan bahan- bahan yang berhubungan dengan masalah yeng diteliti melalui studi pustaka. 
2. Field Work Research (penelitian lapangan), yakni pengumpulan bahan- bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti melalui studi lapangan. Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari: 
a. Observasi Melakukan pengamatan langsung untuk menemukan masalah di Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu. 
b. Kuesioner Kuesioner adalah pengumpulan data dengan mempergunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden yang dilengkapi dengan petunjuk cara-sara pengisiannya. Dalam hal ini kuesioner yang penulis berikan jawabannya tidak langsung diambil pada hari itu tetapi diambil pada hari yang lain. 
c. Wawancara
Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara kepada responden untuk melengkapi keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini.
3.4. Variabel Penelitian 
Pada umumnya setiap penelitian yang dilakukan menemukan dua gejala yaitu gejala nominal dan gejala kontinum dimana gejala nominal bersifat kwantitatif karena orang dapat membaca banyaknya subyek dari setiap kategori gejala, sedangkan gejala kontinum memperlihatkan sifat kwalitatif yang menunjukkan variasi tingkat pada subyek. Sutrisno Hadi (2004:63) mengatakan bahwa: “Gejala nominal adalah suatu gejala yang hanya dapat digolong-golongkan secara terpisah, secara deskrit, secara kategorik. Gejala nominal adalah gejala yang bervariasi menurut jenis” Kemudian Sutrisno Hadi (2004:93) mengatakan bahwa: “ Gejala Kontinum adalah gejala yang bervariasi menurut tingkatan, gejala ini memiliki kontinuitas ciri-ciri yang dapat digunakan untuk menggolong-golongkan subyek pendukung gejala” Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dalam penelitian ini penulis menemui dua gejala" yaitu gejala nominal dan gejala kontinum. 

Ada beberapa teknik analisa data yang biasanya dipergunakan untuk mengukur gejala-gejala yang dihadapi dalam penelitian, yaitu : nominal, ordinal, interval dan rasio. Ukuran nominal digunakan untuk mengukur gejala nominal dan ukuran lainnya digunakan untuk gejala kontinum.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Long Pahangai berada di ketinggian 0-2500 diatas permukaan laut, wilayah Kecamatan Long Pahangai di dominasi oleh pegunungan dan perbukitan yang terjal 

1. Peta Administratif 

[image: image1.emf][image: image2.emf]

Batas Administrasi Wilayah Kecamatan Long Pahangai.
	Utara
	Kabupaten Malinau

	Selatan
	Propinsi Kalimantan Tengah

	Barat
	Kecamatan Long Apari

	Timur
	Long Bagun


2. Topografi Kecamatan Long Pahangai 

Kecamatan Long Pahangai berada di ketinggian 0-2500 diatas permukaan laut, wilayah Kecamatan Long Pahangai di dominasi oleh pegunungan dan perbukitan yang terjal. 

3. Sejarah singkat Kecamatan Long Pahangai 

Berdasarkan keterangan orang-orang tua diproleh informasi bahwa kecamatan Long Pahangai dulu berbentuk Under Distrik (Distrik Cabang) sedangkan distrik induknya ada di Long Iram. under distrik kepala oleh sesorang yang disebut kiai. Kiai pertama adalah Minggang, beliau bertugas pertama kali mulai tahun 1904-1908, under distrik Long Pahangai saat itu ber ibu kota di Long Tuyoq kemudian setelah Kiai Minggang digantikan oleh Kiai Jiu Angin tahun 1908, maka ibu kota under distrik dipindahkan ke Long Pahangai, menurut informasi tokoh-tokoh masyarakat perpindahan ini terjadi karena Kiai Jiu Angin menikah dengan Buvaan, sesorang gadis dari kampung Long Pahangai.

Bentuk pemerintahan under distrik ini kemudian berakhir ketika digunakan bentuk Pemerintahan Kewedanaan, Long Pahangai menjadi Asisten Kewedanaan .Asiasten Wedana adalah yang pertama dijabat oleh Nasri 1950-1955 kemudian berubah menjadi Kecamatan pada saat Gurik Gamas bertugas di Long Pahangai 1960-1967 karena saat itu orang sudah mengenal nama Gurik Gamas. Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa wilayah Kecamatan Long Pahangai mungkin tidak berada langsung dalam wilayah kekuasaan Kesultanan Kutai di Tenggarong. Oleh sebab itu dokumen-dokumen tertulis tentang penyelengaraan pemerintahan pada awal pembentukan Kecamatan Long Pahangai tidak ada atau sulit ditemukan di Tenggarong. Wilayah Kecamatan Long Pahangai ketika masih Under distrik meliputi sebagian wilayah Kecamatan Long Bagun yang sekarang sampai ke kampung terujung di seungai mahakam yakini kampung Long Apari jadi semua berjumlah 25 kampung. Pada tahun 1963 Kecamatan Long Iram dan Kecamatan Long Bagun pecahan dari Kecamatan Long Iram dan Long Apari, pecahan dari Kecamatan Long Pahangai. 

Dengan terjadinya pemekaran ini, maka jumlah kampung tersisa sebelas (11) kampung. Kampung-kampung yang bergabung dengan Kecamatan Long bagun ada empat (4) nama kampung yakini Kampung Hungai Akah dan Kampung Lung Dohoq yang kemudian disatukan menjadi Kampung Batu Kelo dan Datah Bunyau menjadi Kampung Datah Bilang Ilir (Kecamatan Long Hubung sekarang) dan Kampung Long Mujut yang kemudian pindah menjadi Kampung Batu Majang (Kecamatan Long Bagun sekarang) sedangkan jumlah kampung yang tergabung dalam Kecamatan Long Apari adalah sembilan (9) kampung yakini mulai dari Kampung Tiong Ohang sampai Kampung Long Apari. Pada tahun 2009 terjadi lagi pemekaran kampung dalam wilayah Kecamatan Long Pahangai sehingga jumlah kampung dalam wilayah Kecamatan Long Pahangai menjadi tiga belas (13) Kampung, dengan jumlah penduduk berdasarkan data penduduk tahun 2016 perseptember sudah mencapai 5.015 jiwa dengan rincian Laki-laki : 2.622 jiwa dan Perempuan : 2.393 jiwa. Kecamatan Long Pahangai mencakup tiga belas (13) kampung yaitu : (1). Delang Krohong. (2). Long Pakaq. (3). Long Pakaq Baru. (4). Long Lunuk Baru. (5). Long Lunuk (6). Datah Naha. (7). Lirung Ubing. (8). Naha Aruq. (9).Long Isun. (10). Long Pahangai-I. (11). Long Pahangai-II. (12). Long Tuyoq. (13). Liu Mulang.

                                                                         Tabel 1. 

                         Jumlah Pegawai Kantor Kecamatan Long Pahangai
	1 
	Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
	23 Orang 

	2 
	Tenaga Kerja Kontrak ( TKK) 
	37 Orang 


4.2. Hasil Penelitian 

Data dalam penelitian ini meliputi semua gejala yang berhubungan dengan Human Relations sebagai Independent Variable dan Motivasi Kerja sebagai Dependent Variable. Sebagaimana telah penulis kemukakan pada bab II dalam skripsi ini, dalam mengukur Independent Variable dan Dependent Variable, digunakan 6 indikator yang terdiri dari 3 indikator Independent Variable dan 3 indikator Dependent Variable dengan masing-masing indikator dijabarkan dengan 2 (dua) pertanyaan. A. Human Relations Untuk mengukur Human Relations digunakan 3 (tiga) indikator yang terdiri dari :
1. Hubungan Formal atau Hubungan di dalam Dinas 
2. Hubungan Non Formal atau Hubungan di luar Dinas 
3. Pemberian Bimbingan dan Pengarahan 
1. Hubungan Formal Hubungan formal ini dilakukan antara Pimpinan dan Pegawai di dalam Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu, agar tercipta suatu komunikasi yang baik antara Pimpinan dan Pegawai sehingga menciptakan suatu kerja sama yang baik. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai hubungan formal pada Bidang yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 2. Hubungan formal pada Seksi Pemerintahan
	Pertanyaan 
	Nilai Jawaban Responden yang menjawab 
	Jumlah Nilai 

	
	            a                                b                   c
	

	1
	9
	1
	-
	10

	2
	7
	3
	-
	10

	Jumlah Nilai
	16
	4
	-
	20


Tabel berikut memberikan data untuk mengukur tingkat hubungan formal pada Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kampung.
Tabel 3. Hubungan formal pada Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kampung
	Pertanyaan 
	Nilai Jawaban Responden yang menjawab 
	Jumlah Nilai 

	
	        a                b                   c
	

	1
	6
	3
	-
	9

	2
	7
	4
	-
	11

	Jumlah Nilai
	13
	7
	-
	20

	
	
	
	
	


Tabel berikut memberikan data untuk mengukur tingkat hubungan formal Seksi Pelayanan Umum.
Tabel 4. Hubungan formal pada Seksi Pelayanan Umum
	Pertanyaan 
	Nilai Jawaban Responden yang menjawab 
	Jumlah Nilai 

	
	            a                       b                   c
	

	1
	7
	3
	-
	10

	2
	9
	1
	-
	10

	Jumlah Nilai
	16
	4
	-
	20


2 Hubungan Non Formal 

Hubungan non formal yang dilakukan antara Pimpinan dan Pegawai pada luar jam kerja atau di luar Kantor berupa kunjungan Pimpinan dalam rangka silaturahmi atau membina hubungan yang harmonis di luar jam kerja. Dari uraian tersebut di atas untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 5. Hubungan non formal pada Seksi Pemerintahan
	Pertanyaan 
	Nilai Jawaban Responden yang menjawab 
	                                      Jumlah Nilai 

	
	          a                     b                          c
	

	1
	-
	-
	3
	3

	2
	3
	3
	1
	7

	Jumlah Nilai
	3
	3
	4
	10


Tabel berikut menunjukkan data untuk mengukur tingkat hubungan non formal pada Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dan Kampung.
V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan 
Setelah penulis dapat merampungkan tahap demi tahap dari penelitian ini, maka sampailah penulis pada bagian penutup, yang mana pada bagian ini penulis mengemukakan secara garis besar kesimpulan dari hasil penelitian di lapangan melalui data yang dipergunakan untrk membuktikan kebenaran hipotesis yang dirumuskan, yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang Human Relations pada indikator hubungan formal di lingkungan Kantor Kecamatan Long Pahangai Kabupaten Mahakam Ulu terbina dan terjalin dengan cukup baik antara Pimpinan dan Pegawai.

2. Untuk indikator hubungan non formal dimana para responden lebih banyak menjawab kriteria b dan c. Dengan berpedoman kepada jawaban tersebut, penulis berkesimpulan, Pimpinan masih kurang memperhatikan tentang faktor ini, sehingga di luar jam kerja terjadi kesenjangan hubungan antara Pegawai dan Pimpinan. Di satu pihak Pimpinan merasa enggan untuk bersilaturahmi karena merasa lebih tinggi jabatannya dan di pihak lain Pegawai merasa segan untuk berkunjung bila tidak ada perlunya. 

3. Untuk pemberian bimbingan dan pengamalan juga sangat jarang dilakukan oleh Pimpinan kepada Pegawai di Kantor tersebut.
4. Untuk variabel Motivasi Kerja yang terdiri dari indikator pemberian insentif kesempatan mengikuti pendidikan dan kenaikan pangkat ketiganya dikategorikan cukup baik. Dalam hal ini pemberian insentif kesempatan mengikuti pendidikan dan kenaikan pangkat akan memotivasi kerja Pegawai apabila Pimpinan memperhatikan hal ini sehingga kepuasan kerja akan tercapai. 

5. Dalam penelitian ini, Human Relations tidak terbukti secara positif mempengaruhi Motivasi Kerja karena pada hasil pengujian hipotesis pada indikator Human Relations di Bidang Pencatatan Sipil mendapat nilai tertinggi sedang pada indikator Motivasi Kerja di Bidang Pencatatan Sipil mendapat nilai terendah. Namun demikian faktor Human Relations bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja Pegawai. 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran, yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada setiap indikator dikategorikan cukup baik" karena selama ini Pimpinan kurang memperhatikan faktor ini dengan cara pendekatan-pendekatan dalam hubungan formal maupun hubungan non formal, dengan berbincang-bincang berkomunikasi, berkunjung ke rumah Pegawai dapat mengurangi kesenjangan antara Pimpinan dan para Pegawainya.

2. Mengingat pentingnya faktor Human Relations, setidak-tidaknya mempertahankan tingkat semangat kerja yang ada. Sehingga suasana kerja dan faktor hubungan kemanusiaan antara sesama Pegawai dapat memberikan Motivasi kerja Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 3. Walaupun secara keseluruhan Motivasi yang diberikan kepada Pegawai dalam melakukan perkerjaan sudah cukup baik akan tetapi hendaknya dapat terus ditingkatkan secara berkala guna tercapainya produktivitas kerja yang tinggi dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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